AKTIVITAS JAMA’AH MANAQIB
DI DESA MUNTUK KECAMATAN DLINGO
KABUPATEN BANTUL
TAHUN 1993 - 2001

SKRIPSI

Diajukan Kepada fakultas Adab
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogvakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Dari Syavat-syarat

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu Agana

Oicelh :
SUGIYONO
NIM - 93121332

JURUSAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERT
SUNAN KALIJAGA
YOUGYARARTA
2001



ABSTRAK

Perubahan-perubahan masyarakat memang telah ada sejak jaman dahulu baik itu
mengenai nilai-nilai social, ataupun norma-norma social. Sistem kepercayaan tradisional
yang dulu memberikan arti pada kehidupan dan ikut mengarahkan dan mongontrol perilaku,
menjadi rusak oleh munculnya pendekatan ilmiayah dan sejumlah idiologi baru. Setiap
perubahan dalam masyarakat tidak lepas dari factor-faktor yang mempengaruhi maupun yang
bersifat menghambat. Demikian juga dengan keberadaan Jamaah Managib di desa Muntuk
Dlingo, Bantul.

Managib merupakan salah satu symbol dalam lingkungan santri dan desa pesantren
pada umumnya pembacaan itu sebagai salah satu pendidikan akhlak, karena Managib berisi
kisah kesalehan dan tingkat spiritual Syaikh Abdul Qadir al Jaelani, juga dikisahkan tentang
nilai-nilai kemanusiannya (akhlaknya). Diharapkan para pendengar dan anggota Jamah
khususnya dapat meniru dan mengambil pelajaran dari akhlak dan kesalehan Syaikh Abdul
gadir. Adapun kegiatan yang dilaksanakan Jamaah Managib adalah berupa mujahadah rutin
setiap Jum’at Pahing secara bergilir, dan juga kegiatan majelis mujahadah yang dilaksanakan
setiap tanggal 11 bulan hijriah.

Penelitian ini dilakukan di lapangan maka penelitian ini di sebut field research yang
lebih merupakan studi tentang kajian kebudayaan atau tradisi. Kajian ini di lakukan di desa
Muntuk, kecamatan Dlingo, kabupaten Bantul dan topic yang diteliti adalah aktivitas Jamaah
Managib di desa tersebut. Untuk teknik mengumpulkan data menggunakan metode
wawancara, dokumentasi, dan observasi langsung.

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa keberadaan jamaah Managib di desa Muntuk
disambut baik oleh masyrakat . Kegiatan-kegiatan jamaah Manaqib berfungsi untuk media
dakwah Islamiah dan syiar agama Islam di wilayah desa Muntuk.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Telah dimaklumi bahwa aktivitas kehidupan sosia! baik yang bersifat sosial
keagamaan maupun sosial kemasvarakatan  merupakan salah satu unsur
kebudayaan yang dimiliki bangsa Indonesia. Tidak dapat dipungkin bahwa
kehidupan masyarakat Jawa, kendatipun telah berabad-abad Islam berkembang di
Jawa, pengaruh Hindwsme-Budhaisme masih mewarnai kehidupan masyarakat
terutama di wilavah pedesaan. Sebagai salah satu contoh misalnya dalam upacara
majemuk, yaitu upacara syukuran setelah panen raya, mereka masih menggunakan
gamelan. Meskipun demikian lambat laun terisi dengan kebudavaan Islami yang
kian berkembang pesat.

Seperti halnya desa Muntuk, yang merupakan pedesaan di daerah pelosok,
disamping kebudayaan [slam berkembang dengan pesat masih ada masvarakat
yang mempertahankan tradisi kebudayaan Jawa. Memang benar bahwa pesantren
dapat dikatakan sebagai pusat kreativitas bagi masyarakat, karena melalut para
alumni pondok pesantren tradisi pesantren masuk ke dalam kehidupan masyarakat
pedesaan. Mujahadah, semaan Al-Qurian, Majlis Dzikir dan Tahlil, Majlis
Berzanji, Manakib dan lain sebagainya, diadakan bersama masyarakatnya sebagai
kegiatan rutin di daerahnya. Hal 1tu dimaksudkan sebagai siraman rohani setelah

disibukkan dengan kegiatan duniawivah.



]

lImu pengetahuan serta kreativitas para alumni pondok pesantren sangat
dibutuhkan oleh masyarakatnva demi perkembangan dan kemajuan kreativitas
keagamaan di desanya. Melalui pola hubungan Kyai-santri, tradisi pesantren
masuk ke pedesaan. Hubungan antara pesantren dengan pedesaan itu selalu
terjaga, karena sejumlah santri masih selalu berhubungan dengan pesantren,
sekalipun telah lama meninggalkan pendidikan formal di pondok pesantren.' Para
santri mempunyai kewajiban dan tanggung jawab untuk menyampaikan ilmu dan
pengetahuannya. vang telah diperoleh selama di pesantren.

Sesuai dengan perkembangan kepribadiaannya, seorang santri dapat
mengerjakan mata pelajarannya yang lebih tinggi. Dimulat dari pengetahuan yang
sederhana tentang syari’ah yang berisi keharusan dan pantangan, seorang santri
dapat mempelajari tasawuf yang dianggap pelajaran yang memerlukan tingkat
pengetahuan tertentu. Seorang santri vang sudah memahami mata pelajarannva
akan dapat memetik hikmah dari misalnya, cerita-cerita tarikh atau riwayat orang-
orang besar dalam sejarah Islam.’

Tradisi dan kebiasaan di lingkungan pondok pesantren, seperti Majlis
Mujahadah, Dzikir dan Tahlil, pembacaan Kitab Berzanji, vaitu sebuah karya
sastra yang ditulis oleh Ja’far Al-Barzanji merupakan acara rutin bagi para santri.’
Disamping itu ada juga pembaca kitab Manakib Syaikh Abdul Qodir Jaelani

sebanyak empat puluh (40) episode, naskah int berisi riwayat hidup dan

" Kuntowijovo, Budava dan Masyarakal, (Yogyakarta : Tiara Wacana Yogya. 1987). him_ 43
= Ibid, hlm. 44
Y 1bid. hlm, 43
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pengalaman Suti Svaikh Abdul Qodir Jaelani (1077-1166) pendiri tarekat
Qodiriyah.”

Bermula dari acara Manaqiban dalam rangka tasyakur Kepala Desa pada
tahun 1978, untuk memudahkan koordinasi antar alumni pondok pesantren,
muncul suatu i1de untuk mendirtkan lamaah Managiban secara rutin. Atas
dukungan dari kepala desa, Bapak Ahmad Rukini pada tahun 1980 mendirikan
Jamaah Manaqib di Dusun Tangkil, desa Muntuk, dengan anggota 35 orang.
Jamaah ini melaksanakan aktivitasnva setiap malam lumat Pahing secara rutin dan
bergiliran di setiap rumah pada anggotanya.

Pada tahun vang sama di Mushola Nerejek dan Tangkil desa Muntuk
mengadakan Majlis Amaliah Manaqib setiap tanggal 11 bulan Hijrivah dipimpin
oleh Bapak Zainudin. Kemudian pada tahun 1993 di dusun Banjarharjo 1 desa
Muntuk Bapak Asip Samsudin mendirikan Majlis Ta’lim Kitab Managib (Al-Nur
Al Burhani). Selanjutnya secara berurutan pada tahun 1994 Bapak Dalhar Ma sum
mendirikan  Majlis  Amalivah Kitab Managib di  Mushalla Nurul Huda
Sanggarahan 11, desa Muntuk, Bapak Al Fachrudin dengan dibantu pada takmir
masjid Wari'in dusun Banjarharjo [1 desa Muntuk, pada tahun 1995 mendirikan
Maslis Sebelasan, vaitu Majlis Amaliyah Manaqiban pada setiap tanggal 11 bulan

Hijrivah. ©

f Abuddin Nata, Akhfag Tascnvnf. (lakarta - Raia Grafindo Persada. 2000). him. 273
" Wawancara dengan Ahmad Rukimin pada tanggal 24 Mei 2001



B. Tdentifikasi Masalah

Masyarakat desa Muntuk boleh dikatakan masyarakat santri karena sejak
tahun 1978, bahkan jauh sebelumnyva sudah banvak alumni dan pondok pesantren
yang berpengaruh dalam kehidupan keagamaan masyarakat desa Muntuk. Seperti
pembacaan kitab Al-Barzanji, Managib maupun Mujahadah. Dalam pembacaan
kitab Manaqtb mempunyal keunikan tersendiri, vaitu harus orang vang telah
mempunvai wewenang karena kedudukan guru-murid penting bagi mereka.
Hubungan guru-murid adalah jalur penting untuk menentukan kedudukan di
dalam komunitas santri. Kebanyakan kvai bisa melacak silsilah pendidikan
mereka hingga ke tokoh-tokoh penting dalam sejarah Jawa, bahkan sering
termasuk di antaranya wali sembilan dan Nabt Muhammad SAW. Melaiui guru-
guru Jawa dan Arab mereka. Adanya garis hubungan yang jelas dari Nabi ini
merupakan salah satu kriteria penting untuk menegaskan klaim gelar seorang
kyai.’

Selain sebagai kegiatan Rutin, upacara Managiban dilaksanakan untuk
memenuhi nadzar yang telah diikrarkan, wasilah untuk menghasilkan hajad/cita-
cita yang besar, wasilah pengobatan/penyvembuhan suatu penyakit. dilaksanakan

dalam upacara “mitoni” kehamilan anak pertama.

¢ Wawancara dengan Ali Fahrudin pada tanggal 24 Mei 2001
7 Mark R. Woodward, fskam Jenwa = Kesalehon Normarif versus Kebarinan, (Yogyvakarta © LKiS.
1999), him. 213



C. Batasan dan Rumusan Masalah

Agar dalam penulisan ini tidak jauh dan permasalahan yang ingin dibahas,
maka penulis membatasi penelitian dan penulisan ini sekitar aktivitas jama’ah
Managib yang ada di Desa Muntuk Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul tahun
1993-2001. Penulis membatasi antara tahun 1993-2001, karena pada kurun waktu
itu kemajuan aktivitas jamaah Manaqgib yang ada di wilayah Desa Muntuk
mengalami perkembangan.
Adapun rumusan masalah yang dapat penulis simpulkan di antaranya :
1. Dasar dan motivasi apa yang mendorong berdirinya Jama’ah Managib ?
2. Kapan dan dimana Majlis Managib dilaksanakan ?
3. Siapa sajakah yang berperan di dalam jama’ah Manaqgib dan di dalam

pelaksanaannya ?

4. Bagaimana bentuk aktivitas pelaksanaan Manaqib di desa Muntuk ?.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mendeskripsikan permasalahan-permasalahan tersebut di atas secara persuasif;

2. Memahami gejala sosial yang ada di desa Muntuk dan aktivitas keagamaan,
khususnya Jama’ah Manaqib berdasarkan analisa struktural ;

3. Berusaha mencapai hasil penelitian yang bersifat diskriptif, naratif dan
analisis.

Adapun kegunaan yang diharapkan penulis adalah dengan hasil penelitian

ini dapat menambah wawasan dan memperkaya pengetahuan keislaman



khususnya di dalam bidang Sejarah Kebudayaan Islam ; sebagai pendorong

masyrakat dalam mensyiarkan wawasan ke Islaman terutama di desa Muntuk.

. Tinjauan Pustaka

Sejauh pengetahuan penulis, penelitian mengenai aktifitas Jamaah Managqib
di Desa Muntuk Kecamatan Dlingo belum ada yang melakukan. Namun
sebenamya pembahasan mengenai Managiban sudah banyak dilakukan,
diantaranya, skripsi vang ditulis oleh Suwoto, membahas mengenai Jam 'iyah
Mangkib Klari Di Desa Boyoutung, Lamongan, Jawa Timur.

Syaifusin Zuhri, dalam buku Guruku orang-orang dari Pesantren,
melukiskan bagaimana pembacaan Managib itu dilakukan. ®. Dalam buku Budaya
darz_ Masyarakat karya Kuntowijoyo, \disinggung sedilﬁt tentang Managib sebagai
tradisi pesantren dalam pendidikan. Humaniora dalam masyarakat Jawa serta
pembentukan simbul di kalangan santri.

Abuddin Nata, dalam bukunya Akhlak Ta&awuf menyinggung tentang
peranan pembacaan Manaqib pada acara-acara tertentu terhadap pengaruh Tarckat
Qodiriah pada hati masyarakat, °

Disamping karya-karya tersebut sebenarnya masih banyak karya yang
menyoroti tentang Managib. Meskipun demikian, dalam penulisan ini akan
ditekankan kepada penelitian terhadap aktivitas Jama’ah Manaqib di desa Muntuk,

kecamatan Dlingo, kabupaten Bantul pada tahun 1993-2001.

& Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat, (Yogyakarta : Tiara Wacana Yogya, 1987), him 45,



F. Metode dan Pendekatan Penelitian
Berdasarkan tempatnva, penelitian dapat digolongkan menjadi tiga macam.
vaitu penelitian vang dilakukan di perpustakaan {(Lihrury Research), penelitian
vang dilakukan di lapangan (/iefld Research) dan penelitian yang dilakukan di
taboratorium  (Lahoratory  Research). ¥ Karena penelitian In1 merupakan
penelitian yang dilakukan di lapangan, maka penelitian ini termasuk dalam ficfd
reseurch |, yang lebih merupakan studi tenlang kajian kebudavaan atau tradisi.
Adapun tahapan atau langkah-langkah yang akan dilakukan dalam kegiatan
penelitian ini melalui empat prosedur, vaitu :
1. Pengumpulan data (Hewristic)
Berkaitan dengan topik yang akan diteliti vaitu aktivitas Jama’ah
Manaqib di Desa Muntuk, kecamatan Dlingo, kabupaten Bantul, maka teknik
pengumpulan data yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah
a. Wawancara
Untuk pengumpulan sumber {isan penulis menggunakan metode
interview, vaitu teknik pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak
vang dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan kepada tujuan
penelitian, '
Dalam penelitian ini jenis interview yang penulis pergunakan

adalah bebas terpimpin, vaitu tidak tenikat kepada kerangka pertanvaan-

* Abuddin Nata, /hid. hlm. 273

" Dudung Abdurahman, Pengamar Merodologi Penelitian dan Penulisan Karva Hmiail,
{Yogyakarta : IKFA Press. 1998) hlm. 20

" Sutrisna Hadi, Metaede Research . (Yogyakarta : Andi Oftset. 1992) hlm. 193



pertanvaan melainkan dengan kebijakan interviewer (pewawancara) dan
situasi ketika wawancara dilakukan. '
b. Dokumentasi
Metode i dimaksudkan untuk mengumpulkan sumber tertulis
vang relevan dengan topik, diperoleh melalui dokumen, buku, foto dan
arstp.
c. Observasi langsung
Observasi atau pengamatan langsung dilakukan oleh penulis untuk
memperoleh tfakta nvata tentang aktivitas lama’ah Managib di Desa
Muntuk dan melakukan pencatatan terhadap hal-hal vang berkaitan dengan

aktivitas Jama ah Manaqib.

2. Kritik sumber atau verifikasi
Dalam tahapan ini penulis melakukan kritik terhadap sumber atau data-
data vang telah diperoleh untuk mendapatkan data vang obyektif, baik kritik
intern maupun kritik ekstern.
3. Interpretas:

Setelah mengadakan kritik, penulis berusaha menganalisa dan membuat
kesimpulan sementara mengenal sumber atau data-data vang relevan dan
otentik dengan topik bahasaan.

4. Histografi
Yaitu penubs menvusun data kesaksian vang dapat dipercaya menjadi

suatu kisah atau penvajian vang berarti.

2 Ihidt, htm 207
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Adapun pendekatan vang diterapkan dalam penelitian ini  adalah
pendekatan sosiologis. vaitu memusathkan perhatiannva pada unsur-unsur atau
gejala-gejala khusus di dalam masvarakat manusia dengan menganalisa socia/
grouping, sosial relation diat social processes. Pendekatan kualitatif, yaitu data
maupun 1nformasi dikumpulkan dengan serangkaian wawancara mendalam
kemudian disajikan dalam bentuk analisis terhadap setiap data vyang telah

dikumpulkan.

Sistematika Pembahasan

Rangkaian pembahasan harus selalu sistematis dan selalu berkaitan satu
dengan vang lain, agar mendapatkan gambaran hasil penelitian vang maksimal.
Secara garis besar, penulisan ini terdiri atas tiga bagian, vaitu bagian awal, bagian
utama, dan bagian akhir.

Pada bagian awal skripsi ini terdiri atas : halaman judul, halaman nota
dinas, halaman pengesahan, halaman motto dan persembahan, kata pengantar
daftar isi dan daftar tabel.

Pada bagian utama terdirt atas lima bab yang kesemuanya saling berkaitan,
diantara kelima bab tersebut adalah :

Bab pertama, Pendahuluan vang berisi : latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, metode dan pendekatan penelitian serta ststematika

pembahasan.



BAB 11

GAMBARAN UMUM DESAMUNTUK

Sebelum membahas lebih lanjut mengenai aktivitas Jama ah Manakib di desa
Muntuk tahun 1993 — 2001, terlebih dahulu akan diuraikan mengenai gambaran umum
desa Muntuk. Uraian int meliputi letak geogratis desa, kondisi perekonomian dan
sosial budaya serta kondisi keagamaan masvarakat desa Muntuk. Pembahasan ini
tidak mungkin terlepas dari kondisi-kondisi tersebut, karena aktifitas suatu kelompok
dalam masyarakat akan dipengaruhi oleh lingkungannva serta kondisi ekonomi, sosial
budava, kepercayaan dan agama masyarakat tersebut.

Aktivitas Jama ah Manakib di Desa Muntuk merupakan salah satu kegiatan
kolektif ketompok masyarakat desa Muntuk dalam memenuhi kebutuhannya.. tingkah
laku vang efektif akan diulangt setiap kali menanggulangi masalah hidup dan akan di
komunikasikan kepada generasinya sampal turun temurun sehingga mantab dan
menjadi adat istiadat dari suatu masyarakat. ©  Adat istiadat, norma-norma maupun
kondisi-kondist ekonomi, sosial budaya, kepercayaan dan agama yang berkembang
dalam masvarakat akan mempengaruhi aktivitas suatu komunitas (jama’ah/kelompok)
dalam masvarakat tersebut.

Selain dari pada itu, uraian mengenai gambaran umum ini untuk mempersubur
pembahasan tentang Aktivitas Jama'ah Manakib di Desa Muntuk pada tahun 1993 -

2001.

" Koentjaraningrat, Penganiar Hiny Antropologi. (Jakarta : Rimka Cipta. 1990). him. 152,



A. Letak Geografis
Desa Muntuk merupakan suatu desa yang berada di daerah pegunungan
bagian timur Kabupaten Bantul. Secara administratif. desa Muntuk termasuk
wilavah kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa

Yogvakarta. Desa Muntuk berbatasan dengan desa lain vaitu

- D1 sebelah barat : Desa Wukirsari dan Wonolelo
- Dt sebelah selatan - Desa Mangunan

- Di sebelah imur : Desa Temuwuh

- Di sebelah utara : Desa Terong

Adapun jarak dart kantor Kepala Desa dengan pusat Pemerintahan

(administratif) adalah :

- Jarak ke Ibukota kecamatan 212 km
- Jlarak ke [bukota kabupaten 223 km
- Jarak ke Ibukota propinsi 25 km

1. Luas Wilavah
Luas wilayah desa Muntuk adalah + 1.284,6265 Ha vang terdiri dari
persawahan £ 509255 Ha, perkampungan dan pekarangan + 3672700 Ha, dan
lain-lain £ 255,9822 Ha. Desa Muntuk terbagi menjadi 11 (sebelas) pedusunan

vang masing-masing dikepalai seorang kepala dusun (dukuh).



Tabel - 1

Pembagian luas wilayah menurut jumlah pedusunan dan penggunaannya

Pedusunan Sawah Tegal Pekarangan Lain-lain
Gunung Cilik 18,7538 66,1131 40,0160 33,0226
Muntuk 36,8286 68,5237 35.6093 0,8789
Sanggarahan | 18.3586 68,5237 220110 33.0226
Sanggarahan [1 11,9770 27.1680 16,8020 (0.8782
Banjarharjo [ 19.3535 62.2932 38,5816 0.1382
Banjarharjo 1l 17,4008 31,9885 21.5953 33,0226
Tangkil 30,1387 58,9536 39,9810 0,8732
Karang Asem 11,8391 47 3005 45 3685 33,0226
Seropan [ 13,0977 40,6830 34,7285 221282
Seropan I 7.1226 32,3215 30,2968 0.8782
Seropan [11 7.0671 40,2105 44 0800 652182
Jumlah 1821175 J 509,2555 367.2700 2559822

Sumber : Data kelurahan (31 Desember [984)

Kependudukan

Desa Muntuk mempunyai jumlah penduduk relatif besar, yaitu + 7.333

Jiwa vang terdiri dari 1.778 KK. Sudah barang tentu keadaan jumlah penduduk

pada setiap tahun akan mengalamt perubahan. Perubahan jumlah penduduk ini

melafui kelahiran, kematian, perpindahan maupun datang dan pergi (keluar).
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Tabel :

Jumiah penduduk menurut golongan usia dan jenis kelamin

T Jenis Kelamin j
No. | Golongan Umur R T Perempuan Jumiah
1. 0 - 12 bulan 42 325 746
2 13 bulan — 4 tahun 301 280 581
3.0 5 -6tahun 240 230 470
4 7-12 tahun 630 640 1270
s 13 - 15 tahun 360 340 700 |
| 6 16— 18 tahun 79 395 674
7. | 19-25 tahun 35 | 371 724
8 26 — 35 tahun 435 4] 876
5 36 — 45 tahun 335 340 675
10. | 46— 50 tahun 251 256 507
1. 51— 60 tahun 166 165 331
(12,1 6175 tahun 120 181 301
e 76 ke atas 82 106 188
I Sumlah I 3263 4070 | 733

Sumber : Data Monografi Desa tahun 1996

Dari jumlah penduduk = 7.333 jiwa ada sekitar 30 orang yang memeluk
selain agama Islam. Mereka menganut agama Kristen, meskipun demikian
mereka hidup berdampingan dengan masyarakat Islam secara damai. Mereka
sadar bahwa di dalam bermasvarakat tidak dapat hidup sendiri. melainkan
harus saling membantu dan bergotong rovong.

Lain halnva dengan urusan beribadah sebagal mushim kita harus
mempunvai prinsip sendiri-sendiri, beribadah menurut agama dan kepercavaan

masing-masing. Seperti vang telah ditegaskan Altah SWT. dalam Al Quran
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dalam Surat Al Kafirun ayat : 6 vang artinva: “Bagi kamu agamamu dan
bagiku agamaku™, -
Tabel - 1]

Jumlah Penduduk setiap Dusun berdasarkan agama vang dianutnya serta

tempat-tempat ibadah

No. | Nama Dusun J;;T;i;i]h Per;f;:ftii Mas)id | Mushola | Gereja
1. | Gunung Cilik 930 2 2 -
2. | Muntuk 753 2 2 -
3. | Sanggarahan T 424 1 4 -
4. | Sanggarahan Ii 373 I + -
5. | Bamarharjo I 460 2 3 -
6. | Banjarharjo (1 622 3 6 -
7. | Tangkil 744 2 5 -
8. | Karang Asem 849 2 1 -
9. | Seropan | 540 4 2 -
10. | Seropan [I 481 23 2 4 |
I1. | Seropan Ili 557 17 2 1 -

Jumlah 6733 30 23 34 1

Sumber : Buku Register Keagamaan Desa Muntuk Tahun 1996

B. Keadaan Ekonomi dan Sosial Budaya
I, Sistem Mata Pencaharian
Masyarakat Desa Muntuk mempunyai mata pencaharian pokok bertani,
disamping secbagai pegawal berdagang, pengrajin dan pertukangan. Dari sektor

pertanian misalnya: dari areal persawahan seluas = 182.117 Ha hanva 80%

* Mahmud Junus. Zearjama A7 Qurean A7 Karim. {Bandung - Al Ma arif. 2000). him. 541




vang dapat ditanami padi sepanjang tahun. Sedangkan selebihnva hanva dapat
ditanami sekali dalam setahun. karena tidak ada saluran irigasi vang memadai.
Namun begitu lahan tersebut tidak dibiarkan terbengkalai. tetapi ditanami
palawija.

Untuk hasil tegal (perkebunan), untuk tanaman ringan musim sangat
menentukan, karena biasanva musim penghujan tiba merupakan waktu tanam
pun tiba. Hasil pertanian dar perkebunan antara lain untuk tanaman ringan
kacang tanah, kedelai, jagung dan ketela vang waktu panen pada musim
kemarau. Sedangkan hasil bumi lain (hasil perkebunan lain) adalah kelapa,
melinjo, mangga dan lain-lain. Disamping bertani, masvarakat kebanvakan
juga berternak sapi. Dar ternak ini dapat memperolch keuntungan ganda.
Kotoran ternak digunakan sebagai rabuk, dan tenaga dan ternak sapi diambil
sebagai pendukung pengolahan lahan pertanian terutama yang mereka miliki.

Mata pencaharian lain vang ada dalam masvarakat Muntuk adalah
kerajinan bambu, usaha perdagangan, usaha pertukangan, baik tukang kayu

maupun tukang batu, dan pegawai sipil maupun pemerintahan,

* Wawancara dengan Ahmad Rukimin (Ka. Ur. Kesra) Desa Muntuk tanggal 7 Juni 2001



Tabe! 1V

Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian

| No. ' Mata Pencaharian Jumlah/Jiwa
1| Petani 1898
] 2 ‘ Pedagang 34 '
\ 3 Pamong Desa 21
LLL ' PN dan Guru 35 :
5 | Petemak 2384 |
1 6 1 Tukang ; 55 1
!_ 7 I Industrt Kecil/Kerajinan “ 4.533

2. Tingkat pendidikan masvarakat

Tingkat pendidikan masyarakat desa Muntuk dapat dikatakan rendah,

hal int terbukti dengan banyaknya masyarakat yang hanya menyelesaikan

pendidikan tingkat dasar.

Tabel V

Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikannya

No. % Uraian/tingkat pendidikan Laki-laki | Perempuan | Jumliah

I | SD/Sederajat 2720 1850 4570

2 I SLTP 425 250 675

3 | SLTA 175 85 260 |
| 4 | Universitas/PT 7 5 12
FS Pondok pesantren 137 69 206 J
| Jumlah 3464 | 2259 5723

Sumber : Data Monografi Desa Muntuk tahun 1996

dilihat seberapa jauh tingkat kesejahteraan suatu masyarakat.

Ditinjau dari tingkat pendidikan masyarakat, sedikit banyak dapat

Tingkat
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pendidikan masyarakat rendah berarti sumber dava manusia vang dimiliki
masvarakat belum tergalt dan belum dimanfaatkan sccara maksimal, schingga
mempengaruhi perekonomian masvarakat 1tu sendiri.

Memang dalam hal ini Desa Muntuk termasuk salah satu dari beberapa
desa tertinggal di wilavah Kabupaten Bantul. Kategon Desa Tertinggal dapat
ditentukan dari tingkat pendidikan masyarakat, pendapat perkapita desa serta
pendapatan pemenuhan kebutuhan sehari-hari masyarakat suatu desa.

Dalam kenyataannya, masyarakat desa Muntuk dalam memenuhi
kebutuhan keluarganya mereka harus bekerja keras. Disamping bertani sebagai
pokok mata pencaharian, kebanyakan mereka masih bekerja sebagai pengrajin,
dimaksudkan sebagai pekerjaan tambahan vang cepat menghasitkan kebutuhan
hidup. Karen bila hanya menumpukan kepada hasil pertanian, untuk
menunggu musim panen membutuhkan waktu vang cukup lama, untuk panen
padi minimal harus menunggu selama tiga atau tiga setengah bulan, itupun
untuk sawah vang bisa ditanamt sepanjang tahun.

Untuk pemilik sawah tadah hujan (yaitu sawah yang hanya dapat
ditanami padi pada musim penghujan), mereka satu kali panen. Hasil panenan
tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari selama satu tahun. Untuk itu mereka
mencari pekerjaan sampingan guna menambah penghasilan untuk memenuhi
kebutuhan primer maupun sekunder. Diantara pekerjaan sampingan vaitu

sebagai pengrajin (anvaman bambu). beternak. dan ada vang berdagang.

! Wawancara dengan Ahmad Rukimin. tanggal 7 Juni 2001 di Balai Desa Muntuk
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Tabel VI

Sarana pendidikan ibadah kesehatan dan pemerintahan

No. B Prasarana Ada/tidak Jumlah
1 TK Ada 2
2 SD Ada 8
3 SLTP Ada 2
4 SLTA Tidak -
5 Masjid Ada 20
6 Musholla/langgar Ada 45
7 Gereja Ada 1
8 Puskesmas Ada 1
9 Balai Desa Ada 1
10 | Pasar Desa Ada 1
11 | Lapangan Ada 2

Contoh lain yang membuktikan bahwa pendidikan masyarakat rendah
yaitu dari jumlah penduduk + 7333 jiwa tersebut ada £ 2354 jiwa yang buta
aksara dan bahasa Indonesia.® Jadi sekitar 32% penduduk desa Muntuk yang
masih buta aksara, angka dan bahasa Indonesia.

. Sistem Pemerintahan Desa.

Seperti desa-desa yang lain, desa Muntuk dikepalai oleh seorang
Kepala Desa dibantu oleh Sekretaris Desa, KAUR Pembangunan, Ka. Ur.
Pemerintahan, Ka. Ur. Kesejahteraan Rakyat, Ka. Ur. Keuangan, Ka. Ur.

Umum dan 11 orang Kepala Dusun.

* wawancara dengan Ahmad. Rukimin di Balai Desa Muntuk pada tanggal 7 Juni 2001



Mereka bekerja sebagal pegawal pemerintab dengan tidak menerima
gaji tetap yang berupa uang. Sistem pengajian untuk perangkat pemerintah
desa dengan menggunakan sistem bengkok, yaitu para perangkat pemerintah
desa di beri hak untuk menggarap tanah pemerintah selama menjabat sebagai
perangkat desa dengan bagian tertentu. Biasanya kas desa yang dipunakan
sebagai pengganti gaji ini adalah persawahan yang terdapat di beberapa dusun.
Dari tanah bengkok (lungguh) ini, mereka dapat memanfaatkan sebaik-
batknya.

. Kebudayaan/Adat Istiadat Masyarakat

Kebersamaan dalam masyarakat dalam menjalani kehidupannya.
Budaya ini dikembangkan dalam bentuk gotong royong yang merupakan ciri
khas kehidupan masyarakat pedesaan. Dengan sistem gotong royong im dapat
memenuh kebutuhannya, baik kebutuhan individu maupun
kebutuhan/kepentingan umum.

Salah seorang anggota masyarakat misalnya, mempunyai hajad/
kepentingan membangun rumah, dengan kesadaran hati dan rasa kebersamaan
masyarakat di lingkungannya datang untuk membantu hajat maupun
kepentingan tersebut.

Dalam kepentingan umum, seperti dalam pembangunan jalan, masjid
ataupun tempat-tempat untuk kepentingan umum lainnya, gotong rovong imi
diwujudkan dalam bentuk kerja bakti atau gugur gunung Budaya atau adat
bergotongroyong masih dominan dalam masyarakat desa Muntuk. Upacara-

upacara adat pun masih mewarnai kehidupan dalam masyarakat. Karena



sinkritisme kebudavaan Jlawa dengan agama Islam tetap meresap ke dalam
masvarakat Jawa, terlebih desa muntuk merupakan wilavah kerajaan Mataram
vang merupakan pusat sinkritisme Islam di Jawa. Di dalam masvarakat desa
Muntuk perilaku adat yang masih berlaku diantaranya; upacara selamatan,
upacara-upacara sepanjang lingkaran hidup. tingkeban (mitoni}, kelahiran,
pemberian nama, khitanan, pemakaman ritus kematian, dan sesajen.
Disamping upacara-upacara di atas, diadakan pula perayvaan-perayvaan
upacara tahunan, seperti Mauludan, Rejeban, Nisfu Sa’banan, Nyadran

Qur’an, Syawalan, upacara fdul Qurban dan Asvura {pada bulan Muharram).”

C. Kondisi Keagamaan

Agama Islam merupakan agama universal, permanen (langgeng) dalam
mengatur kehidupan. Sehingga untuk memahami suatu masyarakat, jika tidak
paham tentang agama, seorang peneliti akan menemui jalan buntu (kesulitan).
Demikian pula untuk memahami masyarakat desa Muntuk perlu dipahami teriebih
dahulu mengenai kondisi keagamaan dan kegiatan-kegiatan keagamaan vang ada
di daerah tersebut.

Agama Islam merupakan agama mayoritas menjadi pedoman masyarakat
desa Muntuk. Dari sebelas pedusunan terdapat 20 buah maspd., 45
langgar/musholla, sebuah pondok pesantren dan Madrasah Diniyah. Corak Islam

vang berkembang di desa Muntuk ada dua aliran yang menonjol, vaitu ; aliran

® wawancara dengan Ahmad Rukimin pada tanggal 7 Juni 2001
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yang bercorak tradisional (Nahdatul ‘Ulama’) dan yang bercorak modemis
(Muhammadtyah).

Di samping ity suatu variasi dari agama Islam di Jawa, sebagian
masyarakat desa Muntuk menganutnya. Islam kejawen (Agami Jawi), yaitu suatu
komplek keyakinan dan konsep-konsep Hindu-Budha yang cenderung kearah
mistik, yang tercampur menjadi satu dan diakui sebagai agama Islam.” Sehingga
tradisi-tradisi kebudayaan Jawa masih ada mewarnai kehidupan masyarakat.

Dari kedua aliran tersebut di atas (NU dan Muhammadiyah) golongan
NU-lah yang banyak dianut oleh masyarakat Desa Muntuk. Selamatan, Tahlilan
serta tradisi-tradisi Nahdatul Ulama’ mewarnai kehidupan masyarakat pada
umumnya. Sistem tradistonal dalam pengajaran Al-Qur’an dan pengajaran kitab-
kitab Figh tampak semarak di Musholla (langgar) dan masjid terutama setiap
setelah menjalankan Shalat Maghrib.

Disamping itu, pendidikan keagamaan melalui TPQ dan TPA juga
diterapkan kepada anak-anak pada waktu siang hari antara pukul 14.00 sampai
pukul 16.00. sebenarnya pendidikan Al-Qur’an melalt TPQ dan TPA ini,
walaupun telah diwisuda, baru mencapai tahapan dasar belajar tentang keagamaan
terutama Al-Qur’an. Mereka harus melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi agar
merecka benar-benar mumpuni dalam membaca Al-Qur'an dan dapat
dipertanggungjawabkan. Namun kebanyakan orang awam sudah merasa bangga
bila putra-putrinya telah di wisuda pada suatu TPA, sehingga tidak mengarahkan

putra-putrinya ke dalam lembaga pendidikan yang lebih tinggi.

" Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta : Balai Pustaka, 1994), him. 312
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Kebanggaan seperti itu kurang tepat, wisuda TPA adalah merupakan
pertanda bahwa para santri telah lulus tingkat dasar dalam pendidikan Al-Qur’an.
Mereka harus belajar kepada guru ngaji atau pondok pesantren agar mempunyai
urutany/silsilah guru yang mutawatir. Pondok pesantren merupakan lembaga
pendidikan vang akan dapat menyviapkan generasi penerus muslim vang tangguh
demi menjawab perkembangan zaman.

Kegiatan keagamaan lain di desa Muntuk antara lain ; Jama’ah Pengajian
dan amalival pitung lekso yaitu serangkaian Amaliyah pembacaan Kalimah Al-
Thoyibah (7ahfil) sebanyak 70.000 kali secara berjamaah vang diakhiri dengan
pembacaan doa, Jamaah Amaliyah Shalawat Narivah, Yasinan, Avat Kursi,
Tadarus Al-Qur'an dan Semaan Al-Qurian. Pengajian tersebut dilaksanakan
secara rutin dan bergiliran pada setiap anggota jamaah. Adapun dalam
pelaksanaannya ada yang satu minggu sekali dan ada pula vang lapanan (setiap 35
hari sekali).”

Kemudian Majelis Amaliyah Manakiban vang dilaksanakan di beberapa
dusun wilayah desa Muntuk, seperti di dusun Tangkil, dusun Banjarharjo [, dusun
Banjarharjo 11 dan dusun Sanggrahan I1. Majlis Amaliyah int dilaksanakan secara
rutin setiap bulan dan lapanan. Majlis Barzanji vaitu pembacaan Kitab Maulid
vang dikarang oleh Syaikh Ja’far Al-Barzanji. Biasanya dilaksanakan pada setiap
malam Jum’at, bulan Rabi’ul Ula dan pada acara-acara tertentu, seperti pada

waktu sepasaran ataupun selapanan pada waktu kelahiran seorang anak.

* Wawancara Alunad Rukimin pada tanggal 7 Juni 2001
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Tidak ketinggalan pula, dari golongan pemuda juga banyak mempunyai
kegiatan keagamaan, seperti pengajian muda-mudi di setiap dusun, pengajian yang
dipelopori oleh gerakan pemuda anshor-fatayat ranting muntuk yaitu majlis
semaan Al-Qur’an setiap hari Ahad wage bergilir di setiap dusun wilayah desa
Muntuk.

Sehubungan dengan kebudayaan Jawa yang masih mewarnai masyarakat
desa Muntuk, perlu diuraikan pula disini tradisi kebudayaan Jawa yang merupakan
sinkritisme antara kebudayaan Hindu-Budha dengan agama Islam. Tradisi
selamatan masih tetap dilaksanakan oleh mayoritas masyarakat. Dalam hal ini,
menurut Clifford Geertz, selamatan ada empat jenis m: yaitu :

1. Selametan yang berkisar sekitar krisis-krisis kehidupan, seperti kelahiran,
khitanan, perkawinan dan kematian.

2. Selametan yang berhubungan dengan hari-hari raya Islam, seperti Maulud
Nabi, Iusro’ Mi’toj, Idul Fitri dan Idul Adha.

3. Selameten yang bersangkutan dengan integrasi sosial desa, bersih desa (dan
roh-roh halus).

4. Selametan sela yang diselenggarakan dalam waktu tidak tetap, tergantung pada
kejadian luar biasa yang dialami seseorang, seperti keberangkatan untuk
perjalanan jauh, pindah rumah, ganti nama dan sebagainya.

Dalam kaitannya dengan upacara selametan ini, di desa Muntuk setiap
acara selametan diselenggarakan, telah menjadi kebiasaan dan tradisi bahwa dalam

upacara-upacara tersebut diisi dengan serangkaian pembacaan kalimah Thoyibah
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(tahlil) yang diakhiri dengan pembacaan doa dipimpin oleh kaum rois setempat.™
Hal ini dimaksudkan disamping beribadah kepada Allah, untuk syiar agama Islam,
menghilangkan kebiasaan-kebiasaan lama yang seringkali menjurus kepada
kemusyrikan dan untuk mengurangi kegiatan yang menyeleweng dan dicela oleh

ajaran agama Islam.

? Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa (Jakarta : Pustaka Jaya,
1989), him. 38

' Wawancara dengan Bapak Ahmad Rukimin tanggal 7 Juni 2001
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